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ABSTRAK

PT. Kasa Husada Wira Jatim merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang pembuatan kapas dan kasa untuk kosmetik dan kesehatan. Pada
proses manajemen aset yang sedang berjalan PT. Kasa Husada Wira Jatim masih
memiliki beberapa kekurangan. Tidak memiliki pencatatan lebih mendetail
membuat perusahaan tidak dapat mengetahui informasi aset secara periodik. Proses
perencanaan pengadaan yang sedang berjalan setiap bagian dapat mengajukan
permohonan aset secara bebas dan kapanpun. Akibatnya di setiap permohonan tim
pengadaan melakukan pengecekan dimana proses pengecekan dan penelusuran aset
memakan waktu lama. Pada proses pemeliharaan aset PT. Kasa Husada Wira Jatim
ketika aset rusak maka pengguna akan melaporkan keluhan berupa memo tidak
jarang terdapat dobel memo yang mengakibatkan proses penjadwalan pemeliharaan
dan pencatatan hasil pemeliharaan adalah divisi teknik kesulitan membuat
pelaporan hasil pemeliharaan aset. Solusi yang diberikan untuk menyelesaikan
permasalah tersebut adalah dengan mengembangkan sebuah sistem informasi
manajemen aset berbasis web pada PT. Kasa Husada Wira Jatim. Dalam proses
pembuatan sistem informasi menggunakan kerangka kerja SDLC model waterfall
juga dikenal dengan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial) pada
pengembangan perangkat lunak. Berdasarkan hasil dari implementasi dan uji coba
yang telah dilaksanakan selama proses pengembangan sistem informasi manajemen
aset didapatkan hasil berupa sistem yang dapat mengelola kebutuhan data serta
mampu melakukan proses manajemen aset yang dibutuhkan yaitu pengadaan,
penggantian, penghapusan dan pemeliharaan aset. Sistem juga mampu
menghasilkan informasi yang diperlukan untuk pengelolaan aset dalam bentuk
laporan-laporan. Ada beberapa laporan yang dapat dihasilkan antara lain: laporan
pengadaan, laporan daftar aset, laporan pemeliharaan, laporan penghapusan,
laporan perhitungan nilai buku dan penyusutan, dan laporan jadwal pemeliharaan
rutin.

Kata kunci : rancang bangun, manajemen aset, manufaktur.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Kasa Husada Wira Jatim adalah sebuah perusahaan manufaktur yang
bergerak pada bidang usaha pembuatan kapas dan kasa untuk keperluan kosmetik
dan kesehatan yang telah dipasarkan hampir keseluruh Indonesia. Seiring
berkembangnya PT. Kasa Husada Wira Jatim kebutuhan akan sarana dan prasarana
yang mendukung proses bisnis perusahaan juga terus meningkat. Sarana PT. Kasa
Husada Wira Jatim yang dikategorikan sebagai aset adalah barang yang tidak habis
pakai dan memiliki manfaat lebih dari 12 bulan. Semakin banyak aset yang dimiliki
perusahaan maka diperlukan pengelolaan yang baik sehingga aset dapat terus
mendukung proses bisnis yang sedang berjalan. PT. Kasa Husada Wira Jatim
terletak JI. Kalimas Barat No.17-19, Surabaya.

Berdasarkan hasil observasi pada proses bisnis manajemen aset yang sedang
dijalankan, lebih spesifik berupa aset mesin produksi dan aset kendaraan. Hingga
saat ini belum ada sistem informasi untuk melakukan pencatatan inventarisasi aset
mesin produksi dan aset kendaraan.

Dalam proses inventarisasi aset yang dilakukan oleh PT. Kasa Husada saat
ini adalah mencatat detil aset yang baru datang meliputi jenis aset, merk/model,
ukuran, bahan, kode aset, jumlah, dan status kondisi sebagai arsip tahunan.
Kemudian disebar kepada setiap bagian yang telah melakukan permohonan
pengadaan aset baru kepada tim pengadaan. Pengadaan aset baru ini juga hanya
didasarkan pada aset yang sudah rusak yang tidak dapat diperbaiki.

Dengan tidak adanya pencatatan yang lebih mendetail membuat perusahaan
tidak dapat mengetahui informasi aset seperti posisi aset, tanggal perolehan aset,
tanggal habis masa pakai aset, nilai buku (book value). Dampaknya, PT. Kasa
Husada Wira Jatim tidak dapat mengetahui nilai ekonomis aset tiap tahunnya tidak
dapat terdeteksi secara periodik dan dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan
apabila terlambat melakukan pengajuan penggantian suatu aset baik dari segi materi
maupun kerugian karena proses bisnis tidak berjalan maksimal. Aset yang



digudangkan akan menumpuk dan memerlukan gudang yang lebih besar apabila
tidak segera diadakan penghapusan aset.

Dalam proses perencanaan pengadan setiap bagian dapat mengajukan
permohonan aset secara bebas dan kapanpun diluar aset yang telah direncanakan,
menyebabkan di setiap permohonan tim pengadaan melakukan pengecekan dimana
proses pengecekan dan penelusuran aset membutuhkan waktu lama dan dapat
menghabiskan waktu 10 (sepuluh) hari. Setelah pengecekan dapat diketahui aset
yang perlu dilakukan perbaikan atau pembaruan berdasarkan aset yang rusak atau
tidak dapat dilakukan perbaikan. Pengadaan akan terhambat dengan adanya
pengecekan dengan waktu yang lama tersebut. Dampak lainnya dapat
menyebabkan adanya pengadaan yang berlebihan ataupun keterlambatan
pengadaan aset, yang mengakibatkan pengadaan tidak sesuai kebutuhan.
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan permasalahan pada suatu bagian
keterlambatan pengadaan aset baru, sehingga tim pengadaan meminta kepada
bagian itu untuk segera mengajukan pengadaan aset baru tersebut. Hal itu
ditemukan karena tim pengadaan melakukan seleksi dan pengecekan aset apa saja
yang akan diadakan agar sesuai kebutuhan.

Sedangkan pada pengelolaan aset terdapat dua proses bisnis yaitu
penjadwalan pemeliharaan dan pencatatan hasil pemeliharaan. Pada proses
penjadwalan aset mesin produksi saat ini hanya menggunakan jadwal yang telah
dibuat dari tahun ke tahun, untuk aset kendaraan saat ini masih dilakukan by request
oleh pengguna kepada divisi teknik menggunakan memo kemudian dimasukkan
kedalam dokumen keluhan yang berada di lemari arsip oleh divisi teknik untuk
selanjutnya dilakukan pemeliharaan. Masalah yang muncul pada proses
penjadwalan pemeliharaan dan pencatatan hasil pemeliharaan adalah divisi teknik
kesulitan membuat pelaporan hasil pemeliharaan aset dikarenakan adanya memo
keluhan yang dobel terhadap satu aset yang sama. Selain itu.perbaikan aset yang
berdasarkan keluhan tidak semua dapat langsung diperbaiki, hal ini mengakibatkan
pelaksanaan pemeliharaan tidak berjalan sesuai jadwal dan menyebabkan suatu
bagian bekerja kurang optimal.

Proses bisnis yang berjalan pada PT. Kasa Husada Wira Jatim masih memiliki

beberapa kekurangan yang perlu diselesaikan. Untuk mengetahui apakah tahapan



yang dilakukan berjalan dengan baik tim pengadaan mengalami kesulitan dalam
pembuatan rekap data yang terintegrasi. Berkaitan dengan inventarisasi dan
pengelolaan aset, maka dibangun sebuah sistem informasi yang mampu melakukan
pencatatan inventarisasi aset secara mendetail sehingga sistem informasi dapat
memberikan laporan terkait aset terinventarisasi, jadwal pemeliharaan rutin, jadwal
pemeliharaan keluhan, laporan hasil pemeliharaan dalam satu dokumen, laporan
perhitungan nlai buku dan penyusutanya, laporan kondisi aset, laporan
penghapusan/penggantian aset, laporan penggudangan aset, dan laporan rencana
pengadaan aset baru.

Berdasarkan uraian di atas, maka diberikan solusi berupa sebuah sistem
informasi manajemen aset berbasis web pada PT. Kasa Husada Wira Jatim. Melalui
sistem informasi ini, Sistem informasi berbasis web dipilih karena instalasinya lebih
mudah, dan hanya menggunakan browser untuk mengoperasikanya. Diharapkan

pihak PT. Kasa Husada Wira Jatim dapat terbantu dalam pengelolaan aset.

12 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana membangun
sistem informasi manajemen aset berbasis web pada PT. Kasa Husada Wira Jatim
yang dapat menginventarisasasi dan mengelola aset mesin produksi dan aset

kendaraan.

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembuatan tugas akhir ini ruang lingkup permasalahan mempunyai
batasan-batasan yang dibahas sebagai berikut:
1. Penyusutan aset menggunakan metode garis lurus (Straight Line Method)
2. Sistem informasi tidak membahas tentang anggaran dana.
3. Aset yang dibahas adalah aset mesin produksi dan aset kendaraan yang

termasuk dalam aset bergerak perusahaan.



14  Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang diperoleh, maka tujuan penelitian akan

menghasilkan sistem informasi manajemen aset berbasis web pada PT. Kasa

Husada Wira Jatim.

15

Manfaat

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini yaitu:

Membantu pihak PT. Kasa Husada Wira Jatim dalam pengelolaan data aset
Membantu memberikan jadwal pemeliharaan aset

Membantu untuk memonitor aset mesin produksi dan aset kendaraan PT.
Kasa Husada Wira Jatim

Membantu pihak PT. Kasa Husada Wira Jatim dalam menginventarisasasi
dan mengelola aset mesin produksi dan aset kendaraan yang memberikan
laporan perihal daftar aset, jadwal pemeliharaan rutin, jadwal pemeliharaan
keluhan, laporan hasil pemeliharaan dalam satu dokumen, laporan
perhitungan nlai buku dan penyusutanya, laporan kondisi aset, laporan
penghapusan/penggantian aset, laporan penggudangan aset, dan laporan

rencana pengadaan aset baru.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Aset
Manajemen aset di strukturkan untuk membantu organisasi agar dapat

memantau dan menghitung aset mereka seperti perkakas, perangkat keras dan

perangkat lunak, kendaraan, dan lain-lain dari pengadaan hingga penghapusan atau
disoposal secara efisien serta menyediakan sarana bagi perusahaan untuk menelusur
perjalanan aset secara keseluruhan, tidak hanya untuk melihat aset mana saja yang
dibeli dan berapa biayanya, aset mana yang digunakan dan bagaimana aset itu
dimanfaatkan, dimana lokasi keberadaanya, sehingga membantu mencegah
hilangnya atau pencurian aset agar dapat mengurangi biaya asuransi dan

menghindari pembayaran pajak yang berlebih (Hidayat, 2012).

Fase-fase yang dilalui suatu aset (Hidayat, 2012) selama siklus hidupnya
antara lain:

1.  Fase perencanaan adalah fase dimana permintaan aset direncanakan dan
dibuat;

2.  Fase pengadaan adalah fase ketika aset dibeli, dibangun atau dibuat;

3.  Fase pengoperasian dan pemeliharaan adalah fase ketika aset digunakan
untuk tujuan yang telah ditentukan. Fase ini memungkinkan diselingi dengan
pembaruan atau perbaikan besar-besaran secara periodic, penggantian atas
aset yang rusak dalam periode penggunaan, dan

4.  Fase penghapusan (disposal) adalah fase ketika umur ekonomis suatu aset
telah habis atau ketika kebutuhan atas pelayanan yang dimiliki aset tersebut

telah hilang.

2.2 Aset Tetap

Menurut Hidayat (2012), aset adalah barang yang dalam pengertian
hukumdisebut benda, terdiri dari benda tidak bergerak dan benda bergerak, baik
yang berwujud (tangible) maupun yang tidak berwujud (intangible), yang tercakup
dalam aktiva/aset atau harta aset dari suatu instansi, organisasi, badan usaha

ataupun individu perorangan.



Aset tetap (juga disebut aset tidak lancar) adalah barang fisik yang memiliki
nilai selama periode lebih dari 1 tahun (Hastings, 2015). Aset tetap dilihat dari
wujudnya diklasifikasikan menjadi 2, yaitu:

1 Aset tetap berwujud, merupakan aset yang mempunyai bentuk fisik dan dapat
dikenali melalui panca indera, yang penggunaannya relatif permanen dalam
operasi perusahaan yang normal. Aset tetap dilihat dari mobilitasnya dibagi
menjadi 2, yaitu aset tetap bergerak (contoh: kendaraan, mesin dan peralatan
dan aset tetap tidak bergerak (contoh: tanah, kantor dan gedung).

2. Aset tetap tidak berwujud, yang merupakan aset yang tidak mempunyai bentuk
fisik yang umumya lebih dari satu tahun (Sochib, 2018). Contoh dari aset tetap
tidak berwujud adalah hak paten, hak cipta dan merk dagang.

2.3 Inventaris Aset

Inventarisasi menurut KBBI adalah pencatatan atau pendaftaran barang-
barang milik kantor, sekolah, rumah tangga, dan sebagainya yang dipakai dalam
melaksanakan tugas. Aktifitas inventarisasi aset akan menghasilkan data aset
dengan mendokumentasikannya baik aset berwujud maupun aset tidak berwujud
yang dimana aset tersebut digunakan sebagai modal, kekayaan, serta alat penunjang

aktifitas perusahaan.

2.4 Kodefikasi Aset

Kodefikasi atau pemberian kode atau pemberian kode pada aset yang dimiliki
bertujuan untuk memudahkan dalam mengidentifikasi aset dan sekaligus untuk
mencari dan menemukan kembali barang tertentu, baik secara fisik maupun melalui
catatan. Umumnya kode yang dibuat disusun berdasarkan penggolongan aset
(golongan/kelompok/jenis barang), bergantung ketentuan yang ditetapkan oleh
perusahaan/organisasi.

Saat ini PT. Kasa Husada Wira Jatim telah membuatkan kode aset dengan
penggolongan klasifikasi utama,jenis, tipe lokasi, nomor urut, dan tahun pembelian.
Pengkodean aset pada PT. Kasa Husada Wira Jatim dapat dilihat pada gambar
berikut:



2.5

A.B.CD.EF.GHI.JK

A = Klasifikasi Utama
B = Jenis

CD =Tipe

EF = Lokasi

GHI = Nomor Urut

JK = Tahun Pembelian

Gambar 2.1 Kodefikasi aset
(Sumber:PT Kasa Husada Wira Jatim)

Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan menurut Feldman dan Libman (2011) adalah alokasi biaya non

tunai dari pembelian sebuah aset selama estimasi masa manfaat dari aset tersebut

Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (2014) penyusutan adalah alokasi

sistematis jumlah tersusutkan suatu aset selama masa manfaatnya. Dapat

disimpulkan bahwa penyusutan merupakan jumlah biaya yang tersusutkan setiap

periodenya pada suatu aset selama penggunaan masa manfaatnya. Ada tiga faktor

yang harus dipertimbangkan dalam menentukan beban penyusutan, yakni harga

perolehan nilai sisa (residu) dan taksiran umur kegunaan. Berbagai metode

penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah tersusutkan dari aset

secara sistematis selama umur manfaatnya, antara lain:

a

Metode garis lurus (Straight Line Method)
Metode garis lurus menghasilkan biaya penyusutan aset secara merata selama
masa manfaat aset yang diperkirakan (Feldman dan Libman, 2011). Dengan
demikian, biaya depresiasi untuk setiap periode (kuartal atau tahun) adalah
sama, yang dapat dihitung sebagai berikut.

Harga Perolehan — Nilai Residu
Masa Manfaat

Biaya Penyusutan =

Metode garis lurus digunakan karena mempunyai kelebihan untuk
mempermudah penggunaan dan penerapan dalam akuntsnsi serta lebih

mudah dalam menentukan tarif penyusutanya.



b.  Metode saldo menurun
Metode saldo menurun menghasilkan pembebanan yang menurun selama
umur manfaat aset.

C. Metode unit produksi

Metode unit produksi menghasilkan pembebanan berdasarkan pada

penggunaan atau output yang diperkirakan dari aset

26 Undefined Modeling Languange (UML)

Unified Modeling Language merupakan salah satu alat bantu yang dapat
digunakan dalam bahasa pemograman yang berorientasi objek, saat ini UML akan
mulai menjadi standar masa depan bagi industri pengembangan sistem atau
perangkat lunak yang berorientasi objek sebab pada dasarnya UML digunakan oleh
banyak perusahaan raksasa seperti IBM, Microsoft, dan sebagainya. Notasi UML
dibuat sebagai kolaborasi dari Grady Booch, DR. James Rumbaugh, Ivar Jacobson,
Rebecca Wirfs-Brock, Peter Yourdon, dan lainnya. Penggabungan beberapa
metode menjadi UML dimulai tahun 1993 (Arie, 2013).

A. Diagram Use case

Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor dalam
sistem yang akan dikembangkan. Use case sendiri adalah fungsionalitas atau
persyaratan-persyaratan sistem yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan
dikembangkan tersebut menurut pandangan pemakai sistem sedangkan aktor bisa
berupa orang, peralatan atau sistem lain yang berinteraksi terhadap sistem yang
akan dibangun (Sholig, 2010). Elemen-elemen yang digunakan dalam pemodelan
use case sistem yaitu:

1.  Aktor

Aktor merupakan semua yang ada di luar ruang lingkup sistem perangkat

lunak dan berinteraksi dengan sistem perangkat lunak tersebut.
2. Notasi Use Case

Use case digunakan untuk menyatakan bagian tingkat tinggi fungsionalitas

yang disediakan oleh sistem. Dengan kata lain, use case menggambarkan

bagaimana seseorang sebagai pengguna berinteraksi dengan sistem.



3. Relasi

Relasi digunakan untuk membentuk diagram use case agar saling
berhubungan. Secara umum relasi diagram dalam use case terbagi menajadi
tiga macam yaitu :

a Relasi antara aktor dengan use case yang disebut relasi asosiasi.

b. Relasi antara use case dan use case lainnya ada tiga bentuk yaitu relasi

include, relasi extend, dan relasi generalisasi.
C. Relasi antara aktor hanya digunakan untuk satu relasi yaitu relasi

generalisasi.

B.  Flow Of Events

Flow of events digunakan untuk mendokumentasikan aliran logika dalam use
case, yang menjelaskan secara rinci apa yang pemakai akan lakukan dan apa yang
sistem itu sendiri lakukan. Namun pada bagian ini tidak dijelaskan apakah sistem
dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java, Visual Basic, atau PHP
(Sholig, 2010).

C.  Squence Diagram

Diagram sekuensial (sequence diagram) adalah diagram yang digunakan
untuk menunjukkan alur (flows) fungsionalitas yang melalui sebuah use case yang
disusun dalam wurutan waktu (Sholiq, 2010). Setiap diagram sekuensial

merepresentasikan satu flow dari beberapa flow di dalam use case.

D. Class Diagram
Diagram kelas menunjukkan interaksi antar kelas-kelas di dalam sistem.
Kelas juga dapat dianggap sebagai blueprints dari objek-objek di dalam sistem.
Sebuah kelas dibuat dalam bentuk bujur sangkar yang terbagi dalam tiga bagian
yaitu:
1.  Bagian pertama menunjukkan nama kelas.
2. Bagian kedua menunjukkan anggota kelas yang memuat informasi atau
atribut.
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3. Bagian ketiga menunjukkan operasi-operasi dari sebuah kelas. Operasi dari

sebuah kelas adalah tingkah laku yang disediakan oleh kelas.

2.7 Metode Waterfall

Nama lain dari Model Waterfall adalah Model Air Terjun kadang dinamakan
siklus hidup klasik (classic life cyle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang
sistematis dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak.
Pengembangan perangkat lunak dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan
berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling),
konstruksi (construction), serta penyerahan sistem perangkat lunak ke para
pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan
pada perangkat lunak yang dihasilkan (Pressman,2015).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode SDLC model waterfall.
Metode ini dipilih karna mempunyai kelebihan antara lain :
a. Model pengembangan paling umum digunakan
b.  Model ini dapat digunakan bagi system software yang mempunyai skala besar

dan bersifat generic.
c.  Pengerjaan sistem memiliki jadwal yang tersusun dengan baik sehingga dapat

dilakukan pengawasan.

Communication

Project initiation

Reguirement gathering Planning

Estimating
Scheduling
Tracking

Modelling

Analysis
Design

Construction

Code
Test

Deployment
Delivery
Suport
Feedback

Gambar 2. 2 Model pengembangan Waterfall
(Sumber: Pressman, 2015)

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam Model
Waterfall menurut Pressman (2015):
a.  Communication

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen atau
pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut

pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/pengguna.
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b.  Planning

Setelah proses communication ini,kemudian menetapkan rencana untuk
pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko
yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, dan jadwal
pengerjaan.
c.  Modelling

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.
Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, representasi
interface, dan detail (algoritma) prosedural.
d.  Construction

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding
atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali
oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh user.
Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu
software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini.
Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah
dibuat. Menurut Shi (2010) Pengujian sistem informasi (testing) sangatlah
diperlukan karena untuk memastikan apakah sistem informasi yang sudah dibuat
dapat berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan atau tidak.
Pengembang atau penguji sistem informasi haruslah menyiapkan sesi khusus untuk
menguji sistem informasi yang sudah dibuat agar kesalahan ataupun kekurangan
dapat dideteksi sejak awal dan dapat diperbaiki secepatnya. Teknik yang digunakan
dalam pengujian sistem ini adalah metode blackbox testing
e. Deployment

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau
sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang
sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus

dilakukan pemeliharaan secara berkala.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk membantu dalam pembuatan sistem

informasi manajemen aset pada PT. Kasa Husada Wira jatim adalah metode SDLC

dengan model waterfall. Tahapan yang akan dilakukan digambarkan sebagai

berikut.

Requirement

Langkah-langkah

Instrumen

Luaran

ldentifikasi Masalah

Observasi, Wawancara

Informasi  yang diperukan,
masalah yang terjadi,
solusi yang diberikan

Analisis Kebutuhan pengguna

Observasi, Wawancara

Kebutuhan pengguna

ldentifikasi data

Observasi, Wawancara

Data yang diperlukan dalam
pembuatan system informasi.

A
Design

Langkah-langkah

Instrumen

Luaran

Perancangan desain proses
fungsional

Draw.io, Astah UML

IPO, use case hisnis, use case
diagram, activity diagram,
sequence diagram.

Perancangan basis data Astah UML Class diagram.

Mendesain antar muka | Draw.io Desain input output form
aplikasi aplikasi

Perancangan uji coba Microsoft Word Test case

A4

Implementation

Langkah-langkah Instrumen Luaran
Implementasi system | Atom Sistem informasi
(pembuatan program)

Testing

Langkah-langkah Instrumen Luaran

Menguji aplikasi Selenium Hasil pengujian

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

3.1 Requirement

Tahapan analisis dan perancangan ini dimulai dengan mengidentifikasi

masalah yang dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan PT. Kasa Husada

Wira Jatim dan studi literatur. Dengan tahapan ini permasalahan yang

12
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teridentifikasi dianalisis untuk menghasilkan kebutuhan pengguna yang berupa

kebutuhan fungsional dan non-fungsional.

3.1.1 Identifikasi Masalah

Dalam tahap ini identifikasi permasalahan dilakukan setelah proses
wawancara dan observasi.
A.  Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap anggota perwakilan yang mengelola aset PT.
Kasa Husada Wira Jatim. Wawancara tersebut dilakukan agar mendapatkan

informasi yang diperlukan, masalah yang terjadi, dan solusi yang akan diberikan.

B.  Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati secara langsung
kegiatan di lingkungan PT. Kasa Husada Wira Jatim. Tujuan melakukan observasi
adalah untuk mengahasilkan data tambahan yang tidak didapatkan selama
wawancara.

Berdasarkan wawancara dan observasi yang sudah dilakukan, diperoleh
beberapa proses yang berjalan pada PT. Kasa Husada Wira Jatim meliputi
pengadaan aset, pencatatan daftar inventaris, pemberian kode pada aset, dan laporan

realisasi pengadaan.

membuat
laporan daftar
aset

usulan
pengadaan as
pengadaan aset

usulan

penghapusan

tirh pengadaan

Penghapusan

aset /

Usulan
meliharaan

divisi teknik
Hasil
pemeliharaan__—~

Gambar 3. 2 Use case bisnis
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Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukuan, PT Kasa Husada

Wira Jatim memiliki beberapa kendala dalam mengelola asetnya. Hasil identifikasi

masalah ditunjukkan lampiran 2 tabel L2. nama tabelnya apa.
Tabel 3. 1 Tabel identifikasi masalah

No Masalah Akibat Solusi

1. Tidak adanya pencatatan yang lebih  Dampaknya, PT. Kasa Membangun sebuah sistem
mendetail membuat perusahaan Husada Wira Jatim tidak informasi yang mampu
tidak dapat mengetahui informasi dapat mengetahui nilai  melakukan pencatatan
aset seperti posisi aset, tanggal ekonomis aset tiap  inventarisasi aset secara
perolehan aset, tanggal habis masa tahunnya tidak dapat mendetail sehingga sistem
pakai aset, nilai buku (book value).  terdeteksi secara periodik  informasi dapat

dan dapat menyebabkan  memberikan laporan terkait
kerugian bagi perusahaan  aset terinventarisasi.
apabila terlambat

melakukan pengajuan

penggantian suatu aset baik

dari segi materi maupun

kerugian karena proses

bisnis  tidak  berjalan

maksimal.

2. Dalam proses perencanaan - Pengadaan akan  Membuat sistem yang dapat
pengadan setiap bagian dapat terhambat dengan  memberikan informasi
mengajukan  permohonan  aset adanya pengecekan  daftar aset, nilai ekonomis
secara bebas dan kapanpun diluar dengan waktu yang lama  suatu aset, dan kondisi aset
aset yang telah direncanakan, tersebut. berdasarkan histori
menyebabkan di setiap permohonan - Menyebabkan  adanya  pemeliharaan untuk
tim pengadaan melakukan pengadaan yang  mempercepat proses
pengecekan dimana proses berlebihan ataupun  pengecekan.
pengecekan dan penelusuran aset keterlambatan
membutuhkan waktu lama dan pengadaan aset, yang
dapat menghabiskan waktu 10 mengakibatkan
(sepuluh) hari. pengadaan tidak sesuai

kebutuhan

3. - Masalah yang muncul pada - Perbaikan aset yang Membuat sistem yang dapat
proses penjadwalan pemeliharaan berdasarkan keluhan ~ membantu pembuatan
dan pencatatan  hasil tidak  semua  dapat jadwal pemeliharaan
pemeliharaan adalah divisi teknik langsung diperbaiki. rutinan dan penjadwalan
kesulitan membuat pelaporan - Pelaksanaan pemeliharaan keluhan.
hasil pemeliharaan aset pemeliharaan tidak
dikarenakan  adanya  memo berjalan sesuai jadwal

keluhan yang dobel terhadap satu
aset yang sama.

- Penjadwalan aset mesin produksi
saat ini hanya menggunakan
jadwal yang telah dibuat dari
tahun ke tahun,

dan menyebabkan suatu
bagian bekerja kurang
optimal.

3.1.2 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk memperoleh kebutuhan yang

diperlukan oleh pengguna untuk diimplementasikan pada sistem yang akan
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dibangun. Dengan membuat analisis kebutuhan pengguna, proses perancangan dan

fungsi sistem yang dibangun dapat terlihat secara terstruktur.

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-proses yang harus

dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional diperoleh berdasarkan pada hasil

analisa dari kebutuhan pengguna. Hasil kebutuhan fungsional termuat pada Tabel

3.2 di bawabh ini.

Tabel 3. 2 Kebutuhan pengguna dan kebutuhan fungsional

No  Pengguna

Kebutuhan Pengguna

Kebutuhan Fungsional

1. Admin Tim a  Mengetahui informasi aset a. Fungsi menampilkan informasi
pengadaan yang aktif. aset yang aktif.

b. Dapat melihat laporan b. Fungsi menampilkan laporan.
pengadaan aset, laporan ¢ Memberi persetujuan usulan
peminjaman aset, laporan pengadaan aset.
pemeliharaan aset, dan d.  Fungsi pencatatan pengadaan
laporan  penghapusan / aset.
penggantian aset. e. Memberi persetujuan usulan

¢ Memberi persetujuan penghapusan / penggantian
usulan pengadaan aset. aset.

d. Dapat mencatat pengadaan f. Fungsi pencatatan penghapusan /
aset. penggantian aset.

e.  Memberi persetujuan
usulan  penghapusan /
penggantian aset.

f.  Dapat mencatat
penghapusan / penggantian
aset.

2. User Bagian a  Mengetahui informasi aset a. Fungsi menampilkan informasi
yang aktif. aset yang aktif.

b. Dapat mencatat usulan b." Fungsi pencatatan usulan
pengadaan aset. pengadaan aset.

¢ Dapat mengusulkan jadwal d. Fungsi usulan pemeliharaan
pemeliharaan aset. aset.

d Dapat melakukan usulan e. Fungsi pencatatan usulan

penghapusan / penggantian
aset berdasarkan
rekomendasi penghapusan.

penghapusan / penggantian
aset.

3. Divisi Teknik

b.

a. Mengetahui informasi aset

yang aktif.
Dapat melakukan usulan
pemeliharaan

b. Dapat melakukan

penjadwalan pemeliharaan

a.  Fungsi menampilkan
informasi aset

b.  Fungsi pencatatan usulan
pemeliharaan

¢ Fungsi pencatatan jadwal
pemeliharaan

Kebutuhan nonfungsional merupakan kebutuhan yang menitikberatkan pada
perilaku di luar fungsi. Hasil analisis kebutuhan nonfungsional adalah termuat pada
tabel 3.3 di bawah ini.
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Tabel 3. 3 Kebutuhan nonfungsional
Tipe
Kebutuhan
Operasional 1. Sistem dapat diakses melalui browser di semua laptop.

1. Waktu respon sistem terhadap permintaan pengguna (contoh: menyimpan
data pemeliharaan aset) kurang lebih 3-5 detik.

2. Waktu menampilkan halaman adalah 3-5 detik.

3. Waktu menampilkan halaman yang memuat laporan adalah 5-10 detik.

Setiap username memiliki password tersendiri dan memiliki hak akses

tersendiri. Hak akses dibagi menjadi 3 pengguna, yaitu Tim Pengadaan,

Keamanan  Divisi/Bagian. Setiap pengguna memiliki fungsi sistem yang sesuai dengan

kebutuhan fungsional.

Deskripsi

Performa

Fungsi Sistem C R U D
1. Menampilkan informasi aset v
aktif.
2. Menampilkan laporan. v
3. Approval usulan pengadaan v
aset.
Admin Tim 4, ?Sp;pt)roval usulan penggantian v
pengadaan 5. Approval usulan penghapusan v
aset.
6. Pencatatan pengadaan aset. 4
7.  Pencatatan penghapusan aset. v
8. Perlcatatan usulan penggantian -,
ase
Hak Akses 1.  Menampilkan informasi aset v
aktif,
2. Pencatatan usulan pengadaan v v
User Bagian aset.
3. Penjadwalan usulan v
pemeliharaan aset
4.  Pencatatan usulan v
penghapusan aset.
5. Pencatatan usulan penggantian v’
1. Menampilkan informasi aset v
aktif,
Divisi 2. Pencatatan hasil pemeliharaan v v
teknk 3. pencatatan jadwal P v

pemeliharaan

3.1.3 Identifikasi Data

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan identifikasi pengguna, maka
selanjutnya akan dilakukan identifikasi data. Pada aplikasi ini akan dibutuhkan data
sebagai berikut:
a. Data Barang.
b. Data Ruangan/Posisi/Lokasi.
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c. Data Divisi/Bagian.
d. Data Pengadaan.

e. Data Pemeliharaan.
f. Data penggantian.
g. Data Penghapusan.
h. Data Pengguna

3.2 Design (Perancangan Sistem)

Pada tahap ini merupakan tahapan merancang desain sistem berdasarkan hasil
analisa kebutuhan sebelumnya.dilakukan proses perancangan sistem yang akan
menghasilkan yang digambarkan menggunakan use case diagram, diagram sekuen,
diagram aktivitas, class diagram, user interface sistem. ini Hasil perancangan
sistem berupa rancangan desain input output form aplikasi.

Berikut adalah gambaran pengembangan yang dilakukan dengan melalui

beberapa tahapan, yaitu:

3.2.1 Diagram IPO
Adapun Modelling secara umum di PT. Kasa Husada Wira Jatim dapat dilihat
pada lampiran 3. diagram Input Process Output (IPO). Penjelasan terhadap IPO
yaitu sebagai berikut:
1. Input
a  Data aset
Menyimpan data tentang nama aset, tanggal pengadaan, umur, harga beli.
b.  Data kategori aset
Menyimpan data tentang kategori aset.
c.  Datauser
Menyimpan data tentang biodata nama user, bagian, hak akses.
d.  Data penjadwalan pemeliharaan
Menyimpan data tentang nama aset, tanggal penjadwalan, tanggal realisasi,
biaya pemeliharaan.
e Data keterangan perbaikan

Menyimpan data tentang kategori perbaikan.
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Data penyusutan

Menyimpan data tentang harga beli, nilai residu, dan umur.

Data kriteria prioritas pengadaan dan penghapusan

Menyimpan data yang digunakan sebagai pendukung prioritas pengadaan dan
penghapusan aset.

Data periode laporan

Menyimpan data yang akan digunakan untuk menentukan periode laporan.
Data sukucadang

Menyimpan data tentang nama sukucadang, tanggal pengadaan, umur, harga
beli.

Process

Pengelolaan data awal

Proses pengelolaan data awal adalah proses yang berfungsi mencegah adanya
duplikasi data pada saat melakukan penyimpanan data aset, data kategori aset,
data user, data penjadwalan pemeliharaan, data keterangan perbaikan, data
penyusutan, data sukucadang dan data kriteria prioritas pengadaan dan
pernghapusan. Proses ini juga untuk menentukan kebutuhan data yang
digunakan sesuai dengan otoritas akses pengguna (user).

Pengumpulan kebutuhan bagian

Proses pengumpulan kebutuhan bagian adalah proses dimana pengguna dapat
mengusulkan pengadaan aset berupa form usulan pengadaan yang
didalamnya tersimpan daftar user dan daftar aset.

Penentuan prioritas

Proses penentuan prioritas ini melakukan proses pengurutan / sortir data.
Dari daftar aset dan daftar kriteria prioritas pengadaan. Sistem memberikan
rekomendasi aset secara otomatis yang sebelumnya telah diatur sesuai
kebutuhan pengadaan aset. Penentuan prioritas pengadaan aset
menggunakan parameter Kkategori aset, adapun atribut yang mendukung

yaitu harga aset dan tanggal diusulkan yang didapat dari daftar aset.
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Pencatatan aset masuk

Proses pencatatan aset masuk berfungsi mencatat informasi aset yang telah
direalisasikan dari daftar usulan pembelian.

Pemeliharaan

Proses pemeliharaan berfungsi melakukan penjadwalan pemeliharaan aset
dan pencatatan hasil pemeliharaan. Pada proses ini usulan pemeliharaan akan
dijadwalkan untuk realisasi pemeliharaan baik secara rutin ataupun
permintaan dari pengguna aset. Dalam pemeliharaan aset dapat terjadwal
secara otomatis dengan parameter jenis aset. Dapat dicontohkan apa bila aset
tercatat dengan jenis aset kendaraan maka ia akan secara otomatis
dijadwalkan 2 bulan sekali. Tiap-tiap jenis aset memiliki interval
pemeliharaan yang berbeda-beda. Setelah dilakukan penjadwalan
pemeliharaan, user melakukan penatatan hasil pemeliharaan sesuai dengan
jadwalnya menjadi daftar hasil pemeliharaan.

Perhitungan penyusutan

Proses perhitungan penyusutan adalah proses menghitung penyusutan nilai
ekonomis aset. Proses perhitungan penyusutan ini dengan metode garis lurus.
Perhitungan ini dilakukan secara otomatis melalui sistem, parameter yang
digunakan dalam perhitungan adalah nilai perolehan, nilai residu, tanggal
perolehan dan tanggal habis aset yang diperoleh dari daftar aset.

Usulan penggantian

Proses usulan penggantian berfungsi memberi rekomendasi aset berdasarkan
tanggal habis, jumlah pemeliharaan dan nilai ekonomis habis. Atribut yang
menjadi dasar rekomendasi berasal dari daftar aset, daftar hasil pemeliharaan,
dan daftar penyusutan aset.

Approval penggantian

Proses approval penggantian berfungsi menampilkan daftar usulan yang
diurutkan dari prioritas penggantian aset untuk approval penggantian aset.
Prioritas diatur berdasarkan kategori aset dan interval penggantian aset.
Persetujuan penggantian disetujui apabila aset telah mencapai tanggal habis,
dan nilai ekonomis aset telah mencapai batas (sama dengan nilai residu).
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Penghapusan aset

Proses penghapusan aset berfungsi melakukan penghapusan aset terhadap
aset yang sudah tidak digunakan lagi atau diganti. Daftar penghapusan aset
ini diperoleh dari usulan penggantian yang telah disetujui atau usulan
penghapusan yang direkomendasikan berdasarkan kategori. Daftar yang
ditampilkan berdasarkan prioritas yang telah dibuat. Proses ini mengubah

status aset aktif menjadi aset tidak aktif.

Output

Daftar aset

Daftar aset adalah kumpulan data aset yang telah diinputkan.

Daftar kategori aset

Daftar kategori aset adalah kumpulan kategori aset yang telah diinputkan.
Daftar user

Daftar user adalah hasil kumpulan user yang telah diinputkan.

Daftar penjadwalan pemeliharaan

Daftar penjadwalan pemeliharaan adalah hasil kumpulan penjadwalan
pemeliharaan yang telah diinputkan.

Daftar keterangan perbaikan

Daftar keterangan perbaikan adalah hasil kumpulan data keterangan
perbaikan yang telah diinputkan.

Daftar penyusutan

Daftar penyusutan adalah hasil kumpulan perhitungan dari data nilai
perolehan dikurangi data nilai residu lalu dibagi masa manfaat didapatlah
data penyusutan.

Daftar kriteria prioritas pengadaan & penghapusan

Daftar kriteria prioritas pengadaan & penghapusan adalah data yang
digunakan untuk proses pengurutan daftar usulan sesuai proses yang sedang
dilakukan.

Daftar usulan pengadaan

Daftar usulan pengadaan adalah daftar aset yang diusulkan oleh user untuk
disetujui terlebih dahulu sebelum diadakan.
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Daftar usulan pembelian

Daftar usulan pembelian adalah daftar usulan pengadaan yang telah disetujui
untuk diadakan.

Daftar hasil pemeliharaan

Daftar hasil pemeliharan adalah kumpulan pencatatan hasil dari pemeliharaan
aset yang telah dijadwalkan sebelumnya.

Daftar usulan penggantian aset

Daftar usulan penggantian aset adalah hasil daftar aset yang diusulkan oleh
user untuk disetujui terlebih dahulu sebelum diadakan.

Daftar usulan penggantian yang disetujui

Daftar usulan penggantian yang disetujui adalah daftar usulan penggantian
yang telah disetujui untuk diganti baru, lalu aset lama akan masuk daftar
rekomendasi aset penghapusan.

Daftar aset dihapus

Daftar aset dihapus adalah hasil dari daftar usulan penggantian aset yang
disetujui dan juga berisikan daftar aset yang akan dihapuskan dengan melihat
tanggal habis, nilai ekonomis dan juga jumlah pemeliharaan.

Laporan pengadaan

Laporan yang berisi rekapan daftar pengadaan aset tiap periode. Laporan
pengadaan juga berfungsi sebagai referensi pembuatan pengadaan tahunan,
serta mengurangi pengadaan berlebih.

Laporan daftar aset

Laporan yang berisi seluruh daftar aset yang dimiliki tiap periode.Laporan
daftar aset juga berfungsi memonitor seluruh aset serta meningkatkan
keamanan.

Laporan penghapusan aset

Laporan yang berisi daftar aset dihapus tiap periode. Laporan penghapusan
aset berfungsi sebagai referensi perencanaan pembuatan anggaran.

Laporan hasil pemeliharaan

Laporan yang berisi hasil pemeliharaan tiap periode. Laporan hasil
pemeliharaan juga berfungsi mempermudah pembuatan anggaran

pemeliharaan serta memonitor kerja aset
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r. Laporan perhitungan nilai buku dan penyusutan
Laporan yang berisi perhitungan nilai buku dan penyusutan nilai aset pada
periode saat ini. Laporan ini juga dapat memonitor penyusutan aset.

s.  Jadwal pemeliharaan rutin
Jadwal pemeliharaan rutin berisi jadwal pemeliharaan rutin yang telah
terencana. Laporan ini berfungsi menjaga nilai fungsi suatu aset dan
meminimalisir kerusakan aset yang akan mempengaruhi proses bisnis

perusahaan.

3.2.2 Diagram Use case

A Aktor

Aktor menggambarkan seseorang yang berinteraksi dengan sistem, dimana
hanya bisa memasukkan informasi dan menerima informasi dari sistem dan tidak
memegang kendali pada use case. Pada sistem ini terdapat 3 aktor yang dijelaskan
dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel 3. 4 Aktor sistem

No Aktor Keterangan
1 Admin / Manajer Aktor yang dapat mengakses informasi seluruh aset aktif, memberi
umum persetujuan pengadaan aset, memberi persetujuan penghapusan aset,

serta melihat dan membuat laporan

2 User Bagian Aktor yang dapat mengakses informasi seluruh aset aktif, melakukan
usulan aset, mencatat pengadaan aset, melakukan usulan
pemeliharaan aset, melakukan usulan penghapusan/penggantian aset
berdasarkan, mencatat aset yang dihapus.

3 Divisi teknik Aktor yang dapat mengakses informasi seluruh aset aktif, melakukan
pemeliharan, membuat jadwal pemeliharaan aset

B.  Usecase
Use case adalah gambaran fungsional sistem yang akan dibuat, agar user
lebih mengerti penggunaan sistem. Pada sistem ini terdapat 26 use case yang

diuraikan pada gambar di bawah ini.



mengolah data
user
mengolah data
kategori aset
mengolah data
aset

mengolah
pemeliharaan
aset

menjadwalkan
pemeliharaan
membuat
/ laporan jadwal
pemeliharaan

prioritas

run penghapusan

Divisi Teknik
menentukan
prioritas

penggantian

membuat
laporan hasil
pemeliharaan

mengusulkan
pemeliharaan
aset/ keluhan

mengolah
perhitungan
penyusutan

melakukan
pengadaan aset
mengusulkan
pengadaan aset
mengusulkan
penggantian aset

mengusulkan
penghapusan
aset

Divisi/Bagiaq

membuat
laporan kondisi
aset

laporan daftar
aset

membuat
laporan nilai
buku dan

enyusutan

melakukan
penggantian aset
ang disetujui

Gambar 3. 3 Use case system
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Gambar 3.3 dapat dijelaskan dengan beberapa penjelasan sebagai berikut:
pada use case di atas terdapat dua aktor yang berinteraksi dengan sistem yang akan
dibuat. Aktor Tim pengadaan yang melakukan kontrol terhadap pengolahan aset,
baik pengadaan, pengantian, penghapusan, serta pembuatan laporan aset. Aktor
Divisi / Bagian yang menggunakan aset serta melakukan usulan-usulan sesuai
kebutuhan untuk mendukukng proses bisnis disetiap bagian. Aktor Divisi teknik
yang melakukan pengolahan data pemeliharaan keluhan, perbaikan dan membuat

laporan pemeliharaan aset.

3.2.3 Activity Diagram

Activity diagram bertujuan untuk menggambarkan proses atau urutan
aktivitas pada suatu proses dalam sistem yang sedang dirancang. Pada penelitian
ini aktifity digram menggambarkan alur dari flow of event. Desain Activity diagram
dapat dilihat pada lampiran 1.
a.  Activity Diagram Melakukan Pengadaan Aset Yang Disetujui

act melakukan pengadaan aset yang disetujui )

Tim pengadaan Sistem

Filih menu persetujuan [_Menampilkan halaman
usulan pengadaan J L usulan pengadaan aset

— |

[ ingin menyetujui usulan aset ]
Tampil pop up
konfirmasi

Pilih terima

Gambar 3. 4 Activity Diagram Melakukan Pengadaan Aset Yang Disetujui
Gambar 3. 4 dapat dibaca sebagai berikut: tim pengadaan memulai proses
dengan memilih menu pengadaan aset, lalu sistem menampilkan halaman
pengadaan aset yang terdapat dua tabel, tabel persetujuan dan tabel pengadaaan.
Tabel persetujuan berisi usulan pengadaan aset apabila usulan ditolak maka akan

hilang dari daftar, apabila diterima maka akan muncul pada tabel kedua yaitu tabel
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pengadaan. Tabel pengadaan berfungsi mencatat aset baru dari usulan pengadaan.
Dalam daftar tabel menampilkan nama aset, jenis aset, merk/model, ukuran, bahan,
harga, dan keterangan. Untuk proses usulan pengadaan aset dapat dilihat pada
lampiran 1 gambar L1. 17.

b.  Activity Diagram Melakukan Penggantian Aset Yang Disetujui

act melakukan penggantian aset yang disetujui )

Tim pengadaan

Sistem

b

Pilih menu persetujuan

I Menampikan halaman

usulan penggantian

I usulan penggantian aset

\A

ingin menyetujui usulan
penggantian aset
T

=<yg=s = - Tampil pop up
< Pilin terima konfirmasi

==fidak=>

Pilih tolak

Gambar 3. 5 Activity diagram melakukan penggantian aset yang disetujui
Gambar 3. 5 dapat dibaca sebagai berikut: tim pengadaan memulai proses
dengan memilih menu penggantian aset, lalu sistem menampilkan halaman
penggantian aset yang terdapat dua tabel, tabel persetujuan dan tabel penggantian.
Tabel persetujuan berisi usulan penggantian aset apabila usulan ditolak maka akan
hilang dari daftar, apabila diterima maka akan muncul pada tabel kedua yaitu tabel
penggantian. Tabel penggantian berfungsi mencatat aset baru sebagai pengganti
aset usulan penggantian. Dalam daftar tabel menampilkan nama aset, jenis aset,

merk/model, ukuran, bahan, harga, dan keterangan. Untuk proses usulan

penggantian aset dapat dilihat pada lampiran 1 gambar L1. 18.
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c.  Activity Diagram Melakukan Penghapusan Aset Yang Disetujui

actmelakukan penghapusan aset yang disetujui )

Tim pengadaan Sistem

?

Pilih menu persetujuan [ Menampilkan halaman
usulan penghapusan | usulan penghapusan aset

!

ingin menyetujui usulan
penghapusan aset

Tampil pop up
kanfirmasi

Pilih terima

Gambar 3. 6 Activity diagram melakukan penghapusan aset yang disetujui
Gambar 3. 6 dapat dibaca sebagai berikut: tim pengadaan memulai proses
dengan memilih menu penghapusan aset, lalu memilih aset yang disetujui untuk
dihapus pada daftar usulan penghapusan aset. Dalam daftar menampilkan data
nama aset, jenis aset, merk/model, ukuran, bahan, harga, dan keterangan. Untuk

proses usulan penghapusan aset dapat dilihat pada lampiran 1 gambar L1. 19

d.  Activity Diagram Pengolahan Pemeliharaan

Gambar 3. 7 dapat dibaca sebagai berikut: Divisi Teknik memulai proses
dengan memilih menu usulan penghapusan, lalu muncul daftar pemeliharaan. Jika
ingin melakukan pemeliharaan tekan tombol pemeliharaan, lalu muncul form
kemudian divisi teknik memasukkan data kondisi sebelum dan kondisi sesudah,
keterangan , biaya pemeliharaan status pemeliharaan rutin/ bukan, setelah selesai
hasil pemeliharaan tekan simpan. Jika ingin membatalkan pemeliharaan tekan

tombol batalkan maka data akan menghilang dari daftar. Untuk proses usulan

penggantian aset dapat dilihat pada lampiran 1 gambar L1. 16.
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actmengolah pemeliharaan aset )

Divisi Teknik Sistem
Pilih menu jadwal menampikan halaman
pemeliharaan jadwal pemeliharaan

A

Ingin melakukan
pemeliharaan

==YRRE

- B Menampilkan form isian
Pilih pemeliharaan ]‘%l pemeliharaan aset I
<<fidak=>

(P bataran ) %
®

Gambar 3. 7 Activity diagram pengolahan pemeliharaan

3.2.4 Sequence Diagram

Sequeince diagram merupakan suatu diagram yang memperlihatkan interaksi
antar object dalam sistem yang telah disusun. Interaksi object tersebut termasuk
aktor, view, controller, dan model. Pada penelitian ini gambar desain sequence
diagram dapat dilihat pada lampiran 2.
Gambar sequence diagram dapat dilihat pada lampiran 2 sequence diagram.
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Sequence Diagram Melakukan Pengadaan Aset Yang Disetujui

sd Melakukan pengadaan aset yang disetujui )

:Tim pelngadaan

: Dashboard
1: Buka() o |

2: Pilih Pengadaan aset() ’ﬁ

: Halaman pengadaan aset

3: View datg pengadaan aset()
T

: Pengadaan

aset Control : Pengadaan aset

7: Pilih terima pengdadaan aset()

|
|
|
|
g |
lR uest data pengadaan aggt()

L b: Data pengadaan aset() |

GgTampil data pengadaan aset()

|
|
:
ndla
|
|
|
|
|
|
|

|
12: Pilih tolak pendadaan aset()
[

5€1

i {

8: Terima pengadaan aset() ‘
Q:Qest tambah data pengadas

A

10: Data asetditambah() |

11 tifikasi sukses tambah data agel

)

———— - ————— [ —————— A

13: Tolak pengadaan HSEIOPT

| Request tolak pengadaan agetl)

Y
T

16: Datala t dihapus dari daftar pengada

EEL——{::

"15: Pengadaan aset ditolak{)

aset()

R —

Gambar 3. 8 Sequence diagram melakukan pengadaan aset yang disetujui

Sequence diagram melakukan pengadaan aset yang disetujui menggambarkan

alur fungsionalitas dari fungsi pengadaan aset yang disetujui dalam usecase.

Sequece diagram pengadaan aset yang disetujui digambarkan pada Gambar 3.8.

1.

Proses ini diawali ketika pengguna telah melakukan login sebagai Tim

pengadaan, dan masuk kedalam halaman pengadaan aset.

Ketika menekan tombol pengadaan aset maka sistem akan melakukan request

data usulan pengadaan, lalu sistem akan menampilkan data usulan pengadaan.

Pengguna akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol terima untuk menerima usulan pengadaan aset.

Pengguna juga akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol tolak untuk menghapus usulan pengadaan aset.
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b.  Sequence Diagram Melakukan Penggantian Aset Yang Disetujui

sd Melakukan penggantian aset yang disetujui )

O

: Tim pelngadaan1_ Buka() : Dashboard . Halaman perl'rggantian aset . Penggantian aset control : Penggar|1tian Aset
I I I
" . ] [ I |
&IPilih Penggantian asﬂij | I |
3 View datal penggantian aset() ’_l_ :
I
41H

H

[
[
[
[
I
[

{equest data penggantian i&ﬁ}

I
I
| _i Data penggantian aset() |
I
I

- Tampil pengoantian aset()

=

7 Pilih terima p

L
&: Mengganti aset() I

nggantian aset() Wj :
I
I
. Request penggantian asewm
[

I
| iﬂ: Data penggantian aset() |
||j1i notifikasi aset sukses diganti(fy

N

L] |

| |

13: Tolak penggantian aset() f [
|

14LRequest tolak penggantian Eij[}

Penggantian aset ditalaki) |

P {8

I
I

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
12: Pilin tolak pknogantian aset()
i
|
|
|
|
|
[
|
|
|
|
|

|
| .

16: Dataﬁgt dihapus dari daftar penggantian aset() u
I I
| |

Gambar 3. 9 Sequence diagram melakukan penggantian aset yang disetujui
Sequence diagram melakukan penggantian aset yang disetujui

menggambarkan alur fungsionalitas dari fungsi penggantian aset yang disetujui

dalam usecase. Sequence diagram penggantian aset yang disetujui digambarkan

pada Gambar 3.9.

1.  Proses ini diawali ketika pengguna telah melakukan login sebagai Tim
pengadaan, dan masuk kedalam halaman penggantian aset.

2.  Ketika menekan tombol penggantian aset maka sistem akan melakukan
request data usulan penggantian, lalu sistem akan menampilkan data usulan
penggantian.

3. Pengguna akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol terima untuk menerima usulan penggantian aset.
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4. Pengguna juga akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol tolak untuk menghapus usulan penggantian aset.

c.  Sequence Diagram Melakukan Penghapusan Aset Yang Disetujui

sd Melakukan penghapusan aset yang disetujui )

HO

. Tim pengadaan i : Dashboard - Halaman . penghapusan : Penghapusan aset
1: Buka() » penghapusan aset aset Dorlﬂrol

| |

I Pilih penghapusan ase) | |

i | |

n 3: View datg penghapusan aset() -
|
I
|
|
|

|
|
|
|
|
4:'Hlequest data penghapusan ét[}

:]z Data penghapusan asetf) |

6] Tgmpil data penghappusan aset{) u
|

_ T |
8: Menghapus data aset() o | |
|

|

|

7. Pilih terima penghapusan aset()

r|_|.f3: request hapus data aset&u

L 10: Data aset dihapus() |

_11: Motiflkasi sukses hapusi() U
F

Y

12: Pilih tolak penghapusan() .

Efequest tolak penghapusan ﬁﬁ[}

|

|

|

|

|

|

: l| . penghapusan aset ditolak()|
| 16.d t dihapus dari daftar penghapusani)
|

|

|

]

| T
H '|-J13: Tolak penghapusanaset'tlj |

[ 1

|

I

| |

| |

| |

| |

|

|

|

]

Gambar 3. 10 Sequence diagram melakukan penghapusan aset yang disetujui

Sequence diagram melakukan penghapusan aset yang disetujui

menggambarkan alur fungsionalitas dari fungsi penghapusan aset yang disetujui

dalam usecase. Sequence diagram penghapusan aset yang disetujui digambarkan

pada Gambar 3.10.

1.  Proses ini diawali ketika pengguna telah melakukan login sebagai Tim
pengadaan, dan masuk kedalam halaman penghapusan aset.

2.  Ketika menekan tombol penggantian aset maka sistem akan melakukan
request data usulan penghapusan, lalu sistem akan menampilkan data usulan

penghapusan.
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Pengguna akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu
menekan tombol terima untuk menerima usulan penghapusan aset.
Pengguna juga akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol tolak untuk membatalkan usulan penghapusan aset.

Sequence Diagram Mengolah Pemeliharaan Aset
sd Mengalah pemeliharaan aset )
: Divisi teknik : Dashboard : Halaman mengolah : mengaltah pemeliharaan : data pemeliharaan
1: Buks() o | pemaliharaan contral |
L | | |
| | |
2: il i |J| I l I
- Filih mengalah pen'.ellhar*[jj | | |
3: View data jadhwal pemeliharaan() | I
| I
| | ’D 4: Request dsta pemeliharsan [
| I
| I | I
| | | T 5: Data pemeliharaan() |
|
: : §i: Zampil data pemelinaraan T U
| | I
7: reslisasi pempeliharaan() -
T rm |
| &: Data = ang telah dilakukan pe Tnaraaﬁ{] |
| E |
| | a: aset yang telah dilskukan peme hanﬁ{]
| | L
| 10: Batalkan pefneliharsan() > I ]
| |
L | I-,-| 11 Batal pemeliharaan(} | |
L
| : 12: Hapus data aset) I
| I T ’D
[ | : 13 pemeliharaan teand:mtaqa"l{)
| |
: : 1d|f|jamfikasi pemibatalan suksed])
| I I
| | I |
| 1 | | 1

Gambar 3. 11 Sequence diagram mengolah pemeliharaan aset

Sequence diagram mengolah pemeliharaan aset menggambarkan alur

fungsionalitas dari fungsi mengolah pemeliharaan aset dalam usecase. Sequence

d

1

ilagram mengolah pemeliharaan aset digambarkan pada Gambar 3.11.
Proses ini diawali ketika pengguna telah melakukan login sebagai divisi teknik,
dan masuk kedalam halaman pemeliharaan aset.
Ketika menekan tombol pemeliharaan aset maka sistem akan melakukan
request data usulan pemeliharaan, lalu sistem akan menampilkan data usulan

pemeliharaan.



3. Pengguna akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol terima untuk menerima usulan pemeliharaan aset.

4. Pengguna juga akan memilih diantara beberapa aset yang telah diusulkan, lalu

menekan tombol tolak untuk membatalkan usulan pemeliharaan aset.

3.2.5 Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang digunakan untuk menampilkan kelas-
kelas atau paket-paket yang ada dalam sistem atau perangkat lunak yang sedang
kita kembangkan. Diagram kelas memberikan gambaran atau diagram statis tentang
sistem atau perangkat lunak dan relasi-relasi yang didalamnya. Adapun class

diagram dapat dilihat pada lampiran 3.

a Class Diagram Melakukan Pengadaan Aset Yang Disetujui

pkg Tim pengadaan)

==houndary== ==gontrol==
Dashboard Pengadaan aset Control
+ bukal) : void + Terima pengadaan() : void
+ menginm data() : void + Tolak pengadaan() - void

==gntity==
Pengadaan aset

T

=<actar==
Tim pengadaan

Y

-1d_User :int

- Momaor pegawai - int
- Username : char

- Password : char

==hounda ==
Halaman pengadaan aset

+ Bukal) : void
+ View pengadaan aset() : void

+ mengirim data pencatatan() : void

- kode aset :int

-nama aset : char

- jenis aset : char

- merekimodel : char

- ukuran : int

- bahan : char

- kondisi . char

- posisi aset : int
-tanggal perolehan : date
-tanggal habis : date

- masa manfaat : char

- nilai peralehan - int

- nilai buku - int

- nilai residu : int

- jumiah pemeliharaan : int
- kategori aset : int

+tambahi) : void
+ hapus() : void

Gambar 3. 12 Class diagram melakukan pengadaan aset yang disetujui

Dasar pembuatan class diagram melakukan pengadaan aset yang disetujui

adalah sequence diagram melakukan pengadaan aset yang disetujui beserta atribut

yang digunakan Gambar 3.12.




b. Class Diagram Melakukan Penggantian Aset Yang Disetujui

33

pkg Tim pengadaan)

==aclors=
Tim pengadaan

- ld_User :int

- Momaor pegawai :int
- Username : char

- Passwaord : char

N

==hbgundary==
Halaman penggantian aset

+ buka() : void
+ view penggantian aset() ; void

+ mengirim penggantian aset() : void

==phgundary== ==control== =agntity==
Dashboard Penggantian aset control Penggantian aset
+ buka() : void +terima penggantian() : void ~kode aset :.|nt
+ mengirim data() : void +tolak penggantian() : void SLE LT el
) : - jenis aset . char

- merek/model : char

- ukuran - int

-bahan : char

- kondisi : char

- posisi aset ;- int
-tanggal perolehan : date
-tanggal habis ; date

- masa manfaat : char

- nilai peralehan :int

- nilai buku :int

- nilai residu ;- int

- jumiah pemeliharaan : int
- kategori aset : int

+tambah() : void
+ hapus() - void

Gambar 3. 13 Class diagram melakukan penggantian aset yang disetujui

Dasar pembuatan class diagram melakukan penggantian aset yang disetujui

adalah sequence diagram melakukan penggantian aset yang disetujui beserta atribut

yang digunakan Gambar 3.13.

c.  Class Diagram Melakukan Penghapusan Aset Yang Disetujui

pkg Tim pengadaan )

==boundary==>
Dashboard

==Ccontrol==
Penghapusan aset control

==gntity==
Penghapusan aset

+ buka() : void
+ mengirim data() : void

+ terima penghapusan() : void
+ tolak penghapusan() : void

==actor=>
Tim pengadaan

TN

- ld_User Cint

- Nomar pegawai :int
- Username : char

- Password : char

<<=houndary==
Halaman penghapusan aset

+ buka() :woid
+ view penghapusan aset() . void
+ mengirim penghapusan aset() : void

- kode aset ©int

- nama aset : char

- jenis aset : char

- merek/model : char

- ukuran : int

-bahan : char

- kondisi : char

- posisi aset - int
-tanggal perolehan : date
-tanggal habis : date

- masa manfaat : char

- nilai perolehan :int

- nilai buku :int

- nilai residu - int

- jumlah pemeliharaan : int
- kategori aset : int

+tambah() : woid
+ hapus() : void

Gambar 3. 14 Class diagram melakukan penghapusan aset yang disetujui

Dasar pembuatan class diagram melakukan penghapusan aset yang disetujui

adalah sequence diagram melakukan penghapusan aset yang disetujui beserta

atribut yang digunakan Gambar 3.14.
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d.  Class Diagram Mengolah Pemeliharaan Aset

pkg Divisi teknik )

==boundary== ==gontrol== <<gntity=>>
Dashboard Mengolah pemeliharaan kontrol Mengolah pemeliharaan
) - kode aset @int
+ bukal) : void + menerima data() : void CE e SR T
+ mengirim data() : void + mengirim datal) : void - jenis aset - char
- merek/model : char
- ukuran : int
- bahan : char
<<actor>= <=boundary=> = Kongi_si : char
Divisi teknik Halaman mengolah pemeliharaan - posisi aset - int

-tanggal perolehan : date
- ld_User -int o -tanggal habis : date
- Momaor pegawai :int * b_uka[_} ard o - masa manfaat : char
- Username - int + view jadwal() : void - nilai perolehan :int
_ Password - int + hasil pemeliharaan() : void ilai buku - int ’
. + batal pemeliharaan() : void - nfar buku - ' .
- nilai residu : int

- jumiah pemeliharaan : int
- kategori aset : char

+ tambahi) : void
+ hapus() : void

Gambar 3. 15 Class diagram mengolah pemeliharaan aset
Dasar pembuatan class diagram mengolah pemeliharan aset adalah
sequence diagram mengolah pemeliharaan aset beserta atribut yang digunakan
Gambar 3.15.

3.2.6 Desain Antarmuka (Interface Design)

Desain Antaramuka (Interface Design) atau Desain Antarmuka Pengguna
(User Interface Design) atau rekayasa antarmuka pengguna (User Interface
Engineering) adalah desain untuk komputer, peralatan, mesin, perangkat
komunikasi mobile, aplikasi perangkat lunak, dan situs web yang berfokus pada
pengalaman pengguna (User Experience) dan interaksi. Tujuan dari Desain
Antarmuka Pengguna adalah untuk membuat interaksi pengguna sesederhana dan
seefisien mungkin, dalam hal mencapai tujuan pengguna. Desain antarmuka dapat

dilihat pada lampiran 5.
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Desain Halaman Persetujuan Pengadaan Aset

LOGO

Dashboard Persetujuan pengadaan aset

Data Master

Bagia Status Actior
Informasi Aset | e

Pemeliharaan Aset
Penggantian Aset

Penghapusan Aset

Logout

No Nama Bagian anggal Usulan Status

Gambar 3. 16 Persetujuan pengadaan
User interface persetujuan pengadaan aset digunakan tim pengadaan setelah
berhasil login. Halaman ini memiliki 2 tabel yaitu tabel persetujuan pengadaan aset
dan tabel pencatatan aset. Tabel persetujuan pengadaan aset berfungsi melakukan
persetujuan usulan pengadaan aset. Tabel pencatatan aset berfungsi mencatat aset

baru yang telah disetujui dan diadakan.

3.2.7 Desain Uji Coba

Desain uji coba merupakan tahap yang dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan serta tidak terdapat
error saat dijalankan. Hasil dari pengujian aplikasi ini digunakan untuk keperluan
evaluasi sebelum dilakukan implementasi. Proses pengujian yang dilakukan pada
sistem ini menggunakan metode black box testing yakni melakukan pengujian

terhadap kondisi masukkan. Desain uji coba dapat dilihat pada lampiran 6.
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Desain Uji Coba Melakukan Pengadaan Aset Yang Disetujui

Tabel 3. 5 Desain uji coba melakukan pengadaan aset yang disetujui

Test . Output yang
Case ID Tujuan Input diharapkan
1. Menerima usulan Nama aset, kategori aset, Data berhasil disimpan,
pengadaan aset jenis aset, merk/model, tampil pada tabel dan
harga, ukuran. muncul notifikasi berhasil
disimpan
2. Menolak usulan Nama aset, kategori aset, Muncul notifikasi berhasil
pengadaan aset jenis aset, merk/model, dihapus.
harga, ukuran.

3. Mencatat aset baru Nama aset, Data berhasil disimpan
aset/sukucadang, kode aset, dan muncul notifikasi
jenis aset, merek aset, berhasil disimpan
ukuran aset, bahan aset,

kondisi aset, posisi aset,
tanggal perolehan, tanggal
habis, nilai buku, nilai
residu, kategori aset.

Tabel desain uji coba melakukan pengadaan aset yang disetujui merupakan

rancangan desain uji coba yang akan dilakukan terhadap sistem untuk mengetahui

kesesuaian sistem antara input dan output yang diharapkan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi adalah tahapan dilakukanya pembuatan perangkat lunak
yang disesuaikan dengan rancangan atau desain yang telah dibuat. Tujuanya untuk

menampilkan dan menjelaskan fitur-fitur sistem.

411 Implementasi halaman pengadaan aset

Pencatatan Aset

Gambar 4. 1 Halaman pengadaan aset
Halaman pengadaan aset adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh tim
pengadaan. Halaman ini berfungsi melakukan approval terhadap usulan pengadaan
aset. Untuk proses kelanjutan dan fungsi-fungsi halaman pengadaan aset dapat
dilihat pada lampiran 7 gambar 22, gambar 23, gambar 24, gambar 25, gambar 26,
dan gambar 27.

412 Implementasi halaman penggantian aset

Gambar 4. 2 Halaman penggantian aset

37
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Halaman penggantian aset adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh tim
pengadaan. Halaman ini berfungsi melakukan approval terhadap usulan
penggantian aset. Untuk proses kelanjutan dan fungsi-fungsi halaman penggantian
aset dapat dilihat pada lampiran 7 gambar31, gambar 32, gambar 33, gambar 34 dan
gambar 35.

413 Implementasi halaman penghapusan aset

Dadang Mesin pengering 2.6:31.06.001.20 Aset Produksi Marketing 02/09/2020 Menunggu
3 entries Previc

Gambar 4. 3 Halaman penghapusan aset
Halaman penghapusan aset adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh
tim pengadaan. Halaman ini berfungsi melakukan approval terhadap usulan
penghapusan aset. Untuk proses kelanjutan dan fungsi-fungsi halaman
penghapusan aset dapat dilihat pada lampiran 7 gambar 36 dan gambar 37.

414  Implementasi halaman pemeliharaan

-
Aset yg diusulkan
No. T User Nama aset Kode aset Jenis aset Merek aset Bagian Keterangan Aksi
1 Dadang  Mesin pengering 26.31.06.001.20 Mesi Daikir Marketing  Mesin pengering kurang kering
31t r Previous - Next
Aset yg dijadwal
No. Kode aset Bagiat 5 et Merek aset Ak
Mesin gerinda 26190500120  Marketing | Mesin Panasonic 01/01/1970 Pemeliharasn
Mesin Pres 26300600220  Marketing = Mesir Daikir 31/08/2020 [

Gambar 4. 4 Halaman pemeliharaan aset
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Halaman pemeliharaan aset adalah halaman yang hanya dapat diakses oleh
divisi teknik. Halaman ini berfungsi melakukan pengelolaan pemeliharaan aset, dari
approval, penjadwalan, dan pelaksanaan pemeliharaan aset. Untuk proses
kelanjutan dan fungsi-fungsi halaman pemeliharaan aset dapat dilihat pada
lampiran 7 gambar 38, gambar 39, gambar 40 dan gambar 41.

4.2  Hasil Uji Coba (Testing)

Berdasarkan pada desain uji coba sistem menggunakan metode pengujian
black box testing sistem ini akan diuji menggunakan masukan data dummy. Uji coba
dilakukan untuk memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan
atau tujuan yang diharapkan. Proses uji coba menggunakan berbagai skenario

percobaan untuk memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan tujuan.

421 Hasil Uji Coba Pengadaaan Aset Yang Disetujui
Tabel 4. 1 Hasil uji coba pengadaan aset

Test . Output yang
Case ID Tujuan Y diharapkan Status
e Menerima usulan  Nama pengusul, Data berhasil ~ Sukses
pengadaan aset Bagian, Nama aset, disimpan, tampil pada
Kategori aset, tabel pencatatan aset
Tanggal usulan. dan muncul notifikasi
berhasil disimpan
2. Menolak usulan Data usulan  Muncul notifikasi ~ Sukses
pengadaan aset penggantian  aset berhasil tolak usulan
dalam bentuk button
3. Mencatat aset baru Nama aset, Data berhasil disimpan  Sukses
aset/sukucadang, dan muncul notifikasi

kode aset, kategori berhasil disimpan
aset. jenis  aset,
posisi aset, merek
aset, ukuran aset,
bahan aset, kondisi
aset, bagian, tanggal
perolehan, tanggal
habis, lead time,
nilai perolehan, nilai
residu, jumlah
pemeliharaan.

Tabel 4.1 adalah tabel hasil uji coba sistem untuk mengetahui apakah sistem

berjalan sesuai kebutuhan yang sebelumnya telah direncanakan atau sebaliknya.
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422 Hasil uji coba penggatian aset yang disetujui

Tabel 4. 2 Hasil uji coba penggatian aset

Test . Output yang
Case ID Tujuan Input diharapkan Status
1. Menerima usulan  Nama pengusul, Data berhasil ~ Sukses
penggantian aset Bagian, Nama aset, disimpan, tampil pada
Kategori, Tanggal tabel pencatatan aset
usulan. dan muncul notifikasi
berhasil disimpan
2. Menolak usulan Data usulan  Muncul notifikasi ~ Sukses
penggantian aset penggantian  aset berhasil dihapus.
dalam bentuk button
3. Mencatat aset baru Nama aset, Data berhasildisimpan Sukses
aset/sukucadang, dan muncul notifikasi

kode aset, kategori
aset. jenis  aset,
posisi aset, merek
aset, ukuran aset,
bahan aset, kondisi
aset, bagian, tanggal
perolehan, tanggal
habis, lead time,
nilai perolehan, nilai
residu, jumlah
pemeliharaan.

berhasil disimpan

Tabel 4.2 adalah tabel hasil uji coba sistem untuk mengetahui apakah sistem

berjalan sesuai kebutuhan yang sebelumnya telah direncanakan atau sebaliknya.

423 Hasil uji coba penghapusan aset yang disetujui

Tabel 4. 3 Hasil uji coba penghapusan aset

Test . Output yang
Case ID Tujuan Input diharapkan Status
1. Menerima usulan Nama aset, jenis Data berhasil ~ Sukses

penghapusan aset

aset, merk/model,
ukuran.

disimpan, tampil pada
tabel dan muncul
notifikasi berhasil
disimpan

Tabel 4.1 adalah tabel hasil uji coba sistem untuk mengetahui apakah sistem

berjalan sesuai kebutuhan yang sebelumnya telah direncanakan atau sebaliknya.



424 Hasil uji coba mengolah pemeliharaan aset

Tabel 4. 4 Hasil uji coba pemeliharaan aset
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Test

Case ID Tujuan

Input

Output yang
diharapkan

Status

1 Melakukan  approve
dan penjadwalan
pemeliharaan.

Nama aset,
tanggal mulai
pemeliharaan.

Data berhasil disimpan dan
aset yang telah terjadwal
masuk pada tabel aset yang
di jadwal lalu menunggu
giliran  dalam realisasi
pemeliharaan aset.

Sukses

2. Realisasi pemeliharaan
aset dan mencatat hasil
pemeliharaan.

Nama aset,
kondisi
sebelum,
kondisi
sesudah, biaya
pemeliharaan.

-Data berhasil disimpan.
Tampil notifikasi berhasil
menyimpan data
pemeliharaan.
- Apabila pemeliharaan
rutin maka  tanggal
pemeliharaan berubah
menjadi tanggal
pemeliharaan berikutnya.
Apabila keluhan pengguna,
akan hilang dari tabel aset
yang dijadwal.

Sukses

3. Rekomendasi
penggantian
sukucadang

Keterangan
rekomendasi
sukucadang

Data berhasil disimpan dan
tampil notifikasi berhasil
menyimpan rekomendasi.

Sukses

Tabel 4.1 adalah tabel hasil uji coba sistem untuk mengetahui apakah sistem

berjalan sesuai kebutuhan yang sebelumnya telah direncanakan atau sebaliknya.

4.3  Evaluasi Aplikasi

Pada hasil uji coba sistem informasi manajemen aset berbasis web studi

kasus pada PT Kasa Husada Wira Jatim, didapatkan hasil bahwa:

1 Sistem mampu melakukan usulan pengadaan, pemeliharaan, penggantian dan

penghapusan aset. Hasil ini dapat dibuktikan pada lampiran gambar L7. 28 -
gambar L7. 30, dan gambar L7. 42 - gambar L7. 45.

2 Sistem mampu melakukan pencatatan pengadaan aset, hasil pemeliharaan,

pengantian aset dan penghapusan aset. Hasil ini sudah dibuktikan pada lampiran
gambar L7. 27, gambar L7. 35, gambar L7. 40 dan gambar L7. 40.
3. Sistem dapat memberi rekomendasi penggantian dan penghapusan, Hasil ini

sudah dibuktikan pada lampiran gambar L7. 43 dan gambar L7. 44.
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4. Sistem mampu menjadwalkan pemeliharaan rutin asset yang dimiliki
perusahaan secara otomotis. Hasilnya dapat dilihat pada lampiran gambar L7.
49,

5 Sistem manjemen aset mampu membuat laporan secara otomatis. Laporan yang
dihasilkan pada system ini meliputi laporan pengadaan, laporan asset, laporan
penghapusan asset, laporan hasil pemeliharaan, laporan perhitungan nilai buku

dan penyusutan dan laporan pemeliharaan rutin gambar L7. 47 - gambar L7. 50.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari implementasi dan ujicoba yang telah dilaksanakan

selama proses pengembangan sistem informasi manajemen aset berbasis web pada

PT Kasa Husada Wira Jatim didapat kesimpulan sebagai berikut:

1

5.2

Sistem informasi manajemen aset dapat mengelola kebutuhan data serta
mampu melakukan proses manajemen aset yang dibutuhkan yaitu
pengadaan, penggantian penghapusan dan pemeliharaan aset.

Sistem mampu menginventarisasi dan mengelola aset dan menghasilkan
informasi yang diperlukan untuk pengelolaan aset dalam bentuk laporan-
laporan. Ada beberapa laporan yang dapat dihasilkan antara lain: laporan
pengadaan, laporan daftar aset, laporan pemeliharaan, laporan
penghapusan, laporan perhitungan nilai buku dan penyusutan, dan laporan
jadwal pemeliharaan rutin.

Metode pengujian yang digunakan yaitu black box testing menunjukkan

keberhasilan dengan prosentase 100%

Saran

Beberapa saran yang dapat digunakan untuk peneliti berikutnya adalah:
Sistem ini dapat diintegrasikan dengan sistem yang ada pada PT Kasa
Husada Wira Jatim.

Sistem dapat disajikan dalam bentuk mobile untuk mempermudah akses
penggunaan.

Penambahan objek seluruh aset dan penambahan fitur peminjaman untuk

melengkapi kebutuhan manajemen aset keseluruhan.
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